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ABSTRAK

Muhammad Attiqi Alghozali, Identifikasi penyakit mata berdasarkan citra fundus
retina menggunakan metode transformasi wavelet dan K-nearest neighbor, Skripsi,

Teknik Informatika, FTIK UN PGRI Kediri 2024.

Kata Kunci: Mata, Penyakit mata, knn, wavelet

Mata merupakan sebuah indra penglihatan pada manusia yang memiliki fungsi
sebagai meihat objek, mata dapat tersjangkit beberapa jenis penyakit seperti
katarak, glaucoma, dan penyakit retina. pada masing-masing jenis penyakit tersebut
tentunya memiliki tingkat keparahan masing-masing dan juga ciri dari gejala
maupun bentuk visualisasi matanya. Teknologi semakin berkembang dan
bercabang seiring bertambahnya zaman, pemanfaatan teknologi bisa juga
digunakan dalam melakukan identifikasi sebuah penyakit baik dari gejala yang
diderita pasien, hasil bentuk penangkapan gambar objek, bisa juga dalam bentuk x-
ray.

Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi penyakit mata dengan hasil
tangkapan citra fundus retina, menggunakan metode pengolahan citra Transformasi
Wavelet Diskrit dan metode K-Nearest Neighbor sebagai metode klasifikasi dari
machine learning. Didapatkan hasil implementasi dengan penggunaan metode
transformasi wavelet diskrit dengan K-NN menghasilkan performa sebesar 61%.
Dimanaa hasil performa tersebut cukup dalam melakukan Kklasifikasi sebuah
gambar tetapi dalam hasil confusion matrix yang didapatkan untuk kelas penyakit
glaucoma sama sekali tidak bisa melakukan klasifikasi kelasnya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total 601, dengan detail normal 300, katarak

100, 101 glaukoma, dan 100 penyakit retina.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Katarak merupakan jenis dari salah satu penyakit lensa mata pada
organ manusia. Penyakit ini ditandai dengan penderita yang kesulitan dalam
melihat objek yang berada didekatnya (Fadli, t.t.). Hal tersebut dikarenakan
retina mata tertutup selaput yang mengganggu penerimaan cahaya dari luar.
Mata adalah indra penglihatan yang membantu manusia dalam melihat
objek. Organ ini sangat berperan penting terhadap manusia dalam
membantu melakukan aktivitas (Juniati & Suwanda, 2022). Retina salah satu
bagian dari mata yang berperan dalam penerimaan cahaya dan
memantulkannya. Mata sangat berperan penting dalam aktivitas manusia,
jika mata terkena serangan penyakit seperti katarak akan menyebabkan
penderita mengalami kebutaan. Berdasarkan data nasional Survei Kebutaan
Rapid Assessment of Avoidable (RAAB) tahun 2014 — 2016 Kemenkes,
katarak menjadi penyebab tertinggi kebutaan dengan presentase 81%
(Rokom, 2021).

Mata katarak dapat diketahui saat penderita merasa terganggu pada
penglihatannya. Untuk memastikan sebuah penyakit mata tersebut perlu
diperiksa ke dokter. Dokter dapat memeriksa melalui fundus mata yaitu
pengambilan gambar pada belakang bola mata. Selanjutnya, melakukan
identifikasi melalui citra fundus tersebut untuk memastikan jenis
penyakitnya. Ciri citra fundus retina penderita mata katarak salah satunya

terlihat keruh dan pucat. Namun, terdapat penyakit mata lain yaitu glaucoma



yang memiliki ciri yang sama seperti katarak yaitu lensa mata terlihat keruh
(Juniati & Suwanda, 2022). Dari masalah tersebut dalam membantu
melakukan identifikasi penyakit dapat dibuat sebuah sistem klasifikasi citra
yang dapat mengidentifikasi jenis penyakit katarak.

Dalam melakukan klasifikasi penyakit katarak terdapat hasil metode
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Metode yang digunakan
melakukan Klasifikasi penyakit katarak menggunakan metode CNN model
VGG - 16 dan ResNet50 dengan akurasi sebesar 96,76% dan 97,36%
(Nurlizah dkk., 2022). Metode SVM ( Support Vector Machine ) dalam
melakukan Klasifikasi penyakit mata mendapat akurasi 96,67% (Rusdy
Prasetyo dkk., 2023). Metode K-NN dengan menggunakan parameter
GLCM mendapat akurasi 93,33% dalam melakukan klasifikasi penyakit
mata (Fuadah dkk., 2019). Dalam penelitian ini digunakan Metode K-NN
dengan Descreate Wavelet Transformation untuk mengetahui performa
yang dihasilkan. Metode klasifikasi penyakit mata menggunakan jarak
Euclidean hasil dari nilai RGB citra mendapat akurasi 89,47% (Wiguna,
2018). Metode CNN dengan arsitektur VGG-19 dalam Kklasifikasi jenis
penyakit mata mendapat akurasi sebesar 65,29% (Marcella dkk., 2022).
Dari beberapa metode yang digunakan dalam melakukan klasifikasi
penyakit mata masing — masing memiliki tingkat akurasi yang berbeda.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah K —
Nearest Neighbor dalam proses melakukan Kklasifikasi jenis penyakit

katarak. Dalam penerapan metode K-NN sebelumnya citra fundus retina



diolah terlebih dahulu. Melalui segmentasi citra dengan metode
Transformasi Wavelet membagi citra menjadi 4 kotak. Transformasi
Wavelet melakukan pemecahan fungsi menjadi komponen dengan tingkat
skala yang berbeda, setiap komponennya dapat dilakukan analisis sesuai
karakterstik objek (Damanik & Tampubolon, 2021). Dilakukan analisis dengan
mencari nilai dimensinya menggunakan perhitungan dimensi. Nilai dimensi
tersebut digunakan sebagai ciri dari sebuah citra fundus retina. Dari
penjelasan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa dari
metode yang digunakan dalam melakukan klasifikasi dapat melakukan

klasifikasi dengan baik dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi.

B. Identifikasi Masalah
Citra fundus menangkap citra saraf, macula, retina, dan pembuluh

darah mata. Saat citra diperhatikan dengan mata telanjang antara citra
fundus mata glaucoma dan mata katarak keduanya memiliki ciri yang sama
keruh dan pucat, sehingga objek yang ditangkap dari fundus seperti saraf,
macula dan retina tidak terlihat jelas. Dengan, kemajuan teknologi, Penyakit
mata tersebut dataset dari Kaggle dapat diidentifikasi jenis penyakitnya
melalui pengolahan citra Discreate Transformation Wavelet dan metode

klasifikasi K — Nearest Neighbor.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana mengidentifikasi penyakit mata pada manusia?



2. Bagaimana cara mendapatkan nilai dimensi ciri citra mata dengan
menggunakan metode Transformasi Wavelet untuk membedakan ciri
dimensi citra?

3. Bagaimana performa Transformasi Wavelet Diskrit dengan K-Nearest
Neighbor dalam melakukan identifikasi jenis penyakit mata?

D. Batasan Masalah
Berdasarkan perrumusan masalah di atas, didapatkan batasan
masalah yang digunakan untuk membatasi pokok bahasan agar terbatas dan
pembahasan akan dapat lebih terperinci :

1. Metode Diskrit Transformasi Wavelet dalam melakukan segmentasi
citra dan nilai dimensi citra.

2. Metode K-Nearest Neighbor dalam melakukan ldentifikasi penyakit
mata.

3. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk melakukan proses
pengolahan dataset yaitu python

4. Dataset diperoleh dari website Kaggle “cataract dataset (kaggle.com)”
dengan keyword “cataract dataset”.

5. Dari dataset fundus mata normal, mata katarak, mata glaucoma, dan
mata penyakit retina dilakukan segmentasi menggunakan DWT
dihitung nilai dimensinya dan dilakukan Klasifikasi menggunakan

metode dari K-NN.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan hasil dari

penerapan metode diatas dapat mengidentifikasi citra. Tujuan tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Untuk mengidentifikasi sebuah penyakit mata dapat dilakukan dengan
cara pengolahan citra digital.

Mengetahui nilai ciri sebuah citra yang disegmentasi melalui metode
Transformasi Wavelet dan klasifikasi data dengan metode K-Nearest
Neighbor.

Mengetahui performa dari metode Transformasi Wavelet dengan K-

Nearest Neighbor dalam klasifikasi data.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Membantu dalam melakukan identifikasi penyakit mata yang diderita
manusia.

2. Mempersingkat waktu dalam melakukan identifikasi.

3. Mendapatkan pengetahuan tentang penyakit mata dan ciri-ciri masing-
masing penyakit.

4. Memanfaatkan teknologi dalam identifikasi citra memberikan kesan

keren dalam memanfaatkan teknologi pada zaman sekarang.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan sesuai dengan latar belakang

masalah yang disusun, Digunakan teknik penelitian kualitatif. Dengan

prosedur penelitian yang digunakan untuk mengembangkan perencanaan



penelitian. Berikut merupakan metode penelitian yang saya terapkan dalam
melakukan penelitian yang dilakukan :

1. Studi Literatur
Pada tahap ini, dilakukan review jurnal terdahulu melakukan
pemilihan topik berdasarkan jurnal penelitian yang sudah
dilakukan.

2. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini, menentukan permasalahan pokok yang menjadi
dasar dilakukannya penelitian ini.

3. Pengumpulan Dataset
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dataset untuk dilakukan
penelitian. Dataset bersifat skunder karena data Yyang
dikumpulkan disini bersumber dari Kaggle website kumpulan
dataset.

4. Menentukan Metode
Pada tahap ini, dilakukan penentuan metode yang akan
digunakan untuk mengolah dataset gambar citra dan untuk
melakukan klasifikasi.

5. Desain Sistem
Pada tahap ini, membuat sebuah susunan sistem dengan
terstruktur agar dalam melakukan implementasi proses yang
disusun sesuai dan menghasilkan hasil yang baik.

6. Implementasi Program



Pada tahap ini, dilakukan pembuatan kode python sesuai dengan
desain sistem yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

7. Hasil dan Evaluasi
Pada tahap ini, didapatkan hasil dari pengolahan gambar hingga
melakukan klasifikasi dan selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
melakukan cek hasil apa yang mempengaruhi nilai dari hasil
yang didapatkan.

8. Laporan
Tahap terakhir membuat laporan guna melakukan dokumentasi
penelitian yang telah dilakukan. dengan tujuan agar dapat

disampaikan dan diteliti lebih lanjut kedepannya.

H. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian yang dilakukan sesuai dengan procedure yang

ditetapkan. Berikut jadwal pelaksanaan penelitian dimulai dari kebutuhan

data sampai melakukan pemeliharaan sistem informasinya:

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian

Bulan Ke -

Kegiatan

4 5

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Dataset

Metode

Desain sistem
Implementasi
Hasil & Evaluasi

Laporan




I. Sistematika Penulisan Laporan

Dalam melakukan penyusunan laporan skripsi yang direncanakan,

terdapat 5 bab, sesuai dengan judul bab diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah
yang diangkat untuk dibahas dalam penelitian. Identifikasi
masalah, membahas masalah dan penanganan masalah
tersebut. Rumusan Masalah, masalah yang akan dilakukan
penelitian. Batasan Masalah, memberikan batas topik
bahasan agar lebih rinci dan detail. Tujuan Penelitian,
menjelaskan tujuan dilakukan penelitian. Manfaat dan
Kegunaan, dampak dari penelitian yang dilakukan. Metode
Penelitian, procedure penelitian yang dilakukan. Jadwal
Penelitian, melakukan penjadwalan target penelitian.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan landasan dari teori, penjelasan teori yang akan
digunakan dan disampaikan untuk melakukan penelitian.
Kajian Pustaka melakukan pembahasan topik permasalahan
dari hasil penelitian terdahulu. Desain sistem, pemaparan
sistem yang akan dibentuk.

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Berisikan tentang penjelasan kebutuhan dari sistem yang
akan dibuat dan perancangannya, dalam penelitian yang

dilakukan digunakan metode K-Nearest Neighbor sebagai



BAB IV

BAB V

metode identifikasi yang akan dilakukan untuk menentukan
penyakit mata katarak dan glaucoma melalui segmentasi
citra dengan Diskrit Transformasi Wavelet dan dicari nilai
dimensi citra tersebut.

HASIL DAN EVALUASI

Berisi tentang analisa kebutuhan, rancangan sistem,
pembahasan dan implementasi yang digunakan, seperti
menampilkan tingkat akurasi hasil dari metode K-Nearest
Neighbor.

PENUTUP

Berisi kesimpulan akhir dari dibuatnya proposal yang
disusun, Seperti, harapan dan manfaat yang diberikan dalam

pelaksanaan penelitian yang dilakukan.
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